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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Ungaran Timur merupakan salah satu bagian kecamatan di 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Secara geografis, Kecamatan Ungaran Timur 

berada diantara -7,13⁰LS dan 110,43⁰BT dengan ketinggian kurang lebih 294 m di 

atas permukaan laut dan curah hujan 4.132 mm. Batas – batas geografis Kecamatan 

Ungaran Timur adalah sebagai berikut. 

Utara  : Kota Semarang 

Selatan  : Kecamatan Pringapus dan Kecamatan Bergas 

Barat  : Kecamatan Ungaran Barat 

Timur  : Kebupatan Demak (Lampiran 1.) 

          Kecamatan Ungaran Timur memiliki luas wilayah 3.798,22 Ha yang terbagi 

menjadi lahan sawah seluas 667,465 Ha, lahan kering seluas 1.597,514 Ha, tanah 

perkebunan seluas 207,503 Ha, hutan swasta dan hutan negara seluas 393,75 Ha, 

hutan rakyat seluas 630,35 Ha, dan lain – lain seluas 302,521 Ha. Kecamatan 

Ungaran Timur terdiri dari 10 desa/kelurahan yaitu Beji, Leyangan, Kalongan, 

Kawengen, Kalikayen, Mluweh, Susukan, Kalirejo, Sidomulyo, dan Gedanganak. 

Pembagian wilayah Kecamatan Ungaran Timur dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2. Pembagian dan Luas Wilayah Kecamatan Ungaran Timur 

  Pertanian   

No. Desa / 

Kelurahan 

Sawah Bukan Sawah Bukan 

Pertanian 

Luas Wilayah 

  - - - (Ha) - - - 

1. Beji 52,39 52,87 74,87 116,780 

2. Leyangan 48,85 73,86 62,97 304,040 

3. Kalongan 137,00 139,71 139,71 303,500 

4. Kawengen 112,60 280,26 280,26 289,857 

5. Kalikayen 150,94 88,87 67,83 212,385 

6. Mluweh 109,72 228,49 53,28 424,820 

7. Susukan 14,75 40,34 58,58 752,810 

8. Kalirejo 24,00 49,84 72,52 322,600 

9. Sidomulyo 1,00 30,23 45,33 203,140 

10. Gedanganak 30,01 53,53 194,26 868,300 

  667,465 1597,514 1049,61 3798,232 

Data Primer Penelitian (2025). 

Wilayah Kecamatan Ungaran Timur memiliki potensi bagi komoditas 

pertanian karena wilayah tersebut didominasi lahan sawah, khususnya sawah tadah 

hujan dan diikuti oleh potensi lahan hutan dan lahan perkebunan. Namun, 

Kelurahan Sidomulyo sudah tidak memiliki lahan pertanian yang sehingga jumlah 

kelurahan yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 kelurahan. 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden merupakan kriteria yang didapatkan sebagai 

informasi responden penelitian. Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, 

umur responden, lama bertani, dan pendidikan dari setiap responden. Responden 

yang digunakan dalam peneltian ini sebanyak 150 orang dan merupakan petani padi 



28 

 

di Kecamatan Ungaran Timur. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 

diperoleh jumlah dan persentase responden pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

 --- (jiwa) --- --- (%) --- 

Laki - Laki 128 85.34 

Perempuan 22 14.67 

Total 150 100 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasakan Tabel 3, dapat diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin 

responden petani padi lebih banyak laki-laki berjumlah 128 jiwa dengan persentase 

85,34% sedangkan responden petani padi perempuan hanya berjumlah 22 jiwa 

dengan persentase 14,67%. Petani dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak 

karena adanya anggapan bahwa laki-laki lebih aktif dan produktif dalam usahatani 

padi. Selain itu, adanya kesenjangan antar gender yang membuat fisik laki-laki 

dinilai lebih kuat dalam untuk bekerja di bidang pertanian. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Shaliha dan Fadlia (2019) bahwa terdapat pembagian peran dalam 

beban kerja dimana laki-laki berada dalam posisi lebih tinggi, terutama pada 

pekerjaan yang membutuhkan fisik lebih kuat. 

 

Tabel 4. Karakteristik Umur Responden 

Umur Jumlah Persentase 

 --- (orang) --- --- (%) --- 

31 – 40 tahun 27 18 

41 – 50 tahun 63 42 

51 – 60 tahun 51 34 

61 – 70 tahun 9 6 

Total 150 100 

Data Primer Penelitian (2025). 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa usia responden petani padi terbanyak 

pada usia 41 – 50 tahun berjumlah 63 jiwa dengan persentase 42%, diikuti dengan 

petani padi berusia 51 – 60 tahun berjumlah 51 jiwa dengan persentase 34%, 

dilanjutkan dengan petani padi berusia 31 – 40 tahun berjumlah 27 jiwa dengan 

persentase 18%, dan petani padi berusia 61 – 70 tahun berjumlah 9 jiwa dengan 

persentase 6%. Berdasarkan Lampiran 3, responden petani padi di Kecamatan 

Ungaran Timur masih termasuk usia produktif dalam bekerja yaitu usia 15 – 64 

tahun dan hanya sebesar 2,7% petani atau 4 orang yang tidak termasuk usia 

produktif. Usia produktif merupakan usia yang dianggap masih bisa bekerja dan 

memperoleh penghasilan. Hal ini menjadi penanda bahwa petani padi di Kecamatan 

Ungaran Timur masih produktif dan memiliki kemampuan tinggi dalam mengelola 

usahataninya. Satriawan et al., (2021) juga menambahkan bahwa petani dengan 

usia produktif sangat dibutuhkan dibandingkan petani usia tua karena cara kerja dan 

cara berfikir yang tertinggal. 

 

Tabel 5. Karakteristik Lama Bertani Responden 

Lama Bertani  Jumlah Persentase 

 --- (orang) --- --- (%) --- 

11 – 20 tahun 25 16.67 

21 – 30 tahun 100 66.66 

31 – 40 tahun 25 16.67 

Total 150 100 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa responden petani padi di Kecamatan 

Ungaran Timur dengan periode lama bertani paling tinggi yaitu periode 21 – 30 

tahun bertani sebanyak 100 jiwa dengan persentase 66.66%. Periode lama bertani 
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11 – 20 tahun dan 31 – 40 tahun memiliki jumlah responden yang sama yaitu 

masing-masing 25 jiwa dengan persentase 16.67%. Periode lama bertani 

berpengaruh pada pengetahuan dan pemahaman petani atas usahatani yang 

dikerjakan. Semakin lama petani tersebut bekerja, maka semakin besar peluang 

usahatani dapat berjalan dengan baik karena petani akan lebih inovatif. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Gusti et al., (2021) yang menyatakan bahwa petani dengan 

banyak pengalaman kerja akan berhati-hati dalam menjalankan usahataninya, 

sedangkan petani dengan minim pengalaman kerja lebih banyak menanggung risiko 

kegagalan. 

 

Tabel 6. Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden  

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

 --- (Orang) --- --- (%) --- 

SD 47 31.34 

SMP 81 54 

SMA 18 12 

D-III 2 1.33 

S-1 2 1.33 

Total 150 100 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa tingkat pendidikan responden petani 

di Kecamatan Ungaran Timur sebagian besar merupakan tamatan SMP sebanyak 

81 jiwa atau sebesar 54% dari total responden. Responden tamatan SD sebanyak 47 

jiwa dengan persentase 31.34% dan responden tamatan SMA sebanyak 18 jiwa 

dengan persentase 12%. Responden juga ada yang melanjutkan ke perguruan tinggi 

sebanyak 4 jiwa dengan persentase 1.33% lulusan D-III dan 1.33% lulusan S-1. 

Rendahnya tingkat pendidikan petani dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
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keterbatasan ekonomi atau mengikuti pekerjaan orang tua. Tingkat pendidikan yang 

rendah dapat menghambat petani dalam menerapkan teknologi dan inovasi pada 

usatani. Hal ini didukung oleh Burano dan Siska (2019) yang berpendapat bahwa 

rendahnya tingkat pendidikan petani menjadi penyebab kemiskinan sektor 

pertanian karena kurangnya tingkat produktivitas sehingga pendapatan petani 

menjadi rendah. 

 

4.3 Budidaya Tanaman Padi 

Budidaya tanaman padi merupakan cara atau usaha untuk menanam padi yang 

dilakukan oleh petani guna memodifikasi lingkungan pertumbuhan yang tepat 

sehingga memperoleh hasil panen yang maksimal. Budidaya tanaman padi meliputi 

penyiapan lahan, persemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, dan 

panen. 

 

4.3.1 Penyiapan Lahan 

Penyiapan lahan pada budidaya tanaman padi di Kecamatan Ungaran Timur 

melipiuti pengolahan tanah dan pembersihan lahan dari gulma. Pengolahan tanah 

diawali dari pembajakan tanah menggunakan mesin traktor dengan kedalaman ± 15 

– 25 cm hingga tanah hancur dan langsung digenangi selama 1 minggu untuk 

mempercepat pembusukan sisa – sisa tanaman. Tanah yang telah dibajak akan 

dilakukan penggaruan digenangi air selama 10 hari agar bongkahan tanah lebih 

mudah dihancurkan lalu dilanjukan dengan perataan atau penggaruan kedua selama 
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± 10 hari. Penyiapan lahan bertujuan agar sifat fisik tanah berubah menjadi 

melumpur sehingga aeresi tanah menjadi lebih baik dan siap untuk ditanami padi 

serta bermanfaat guna pemberantasan gulma dan menambah unsur organik pada 

tanah. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Susanti et al., (2019) bahwa dengan 

adanya penyiapan dan pengolahan lahan maka kepadatan tanah dapat berkurang 

sehingga aerasi tanah menjadi lebih baik untuk meningkatkan serapan air dan hara. 

 

4.3.2 Persemaian 

Persemaian dilakukan oleh petani usahatani padi untuk menyiapkan benih 

padi yang berkualitas dan siap tanam. Persemaian diawali dengan pembuatan 

bedengan dengan dengan lebar 1 – 2 m. Benih disebar secara merata pada bedengan 

dan dialiri secara terus-menerus setinggi 5 cm. Persemaian dilakukan selama 15 – 

25 hari setelah benih disebar. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suswati et al., 

(2023) yang menyatakan bahwa benih siap ditanam setelah 10 – 14 hari apabila 

menggunakan sistem SRI namun jika menggunakan sistem biasa maka benih dapat 

ditanam setelah berumur 3 minggu. 

 

4.3.3 Penanaman 

Penanaman benih padi dilakukan oleh petani usahatani padi setelah benih 

telah disemai selama 15 – 25 hari atau telah tumbuh daun sebanyak 3 – 4 helai. 

Benih ditanam dengan jarak yang ideal yaitu 20 x 20 cm atau 25 x 25 cm. 

Penanaman dengan jarak ini didukung dengan pernyataan Khakim et al., (2019) 
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bahwa semakin rapat jarak tanaman maka pertumbuhan tanaman padi akan semakin 

cepat. Benih ditanam sebanyak 2 – 3 batang setiap lubang dengan kedalaman 1 – 3 

cm. Penanaman benih yang sedikit dalam satu lubang dianjurkan dalam budidaya 

tanaman padi agar menyerapan unsur hara lebih maksimal.  

 

4.3.4 Pemupukan 

Pemupukan menjadi salah satu faktor untuk mendapatkan hasil panen yang 

optimal. Pada usahatani di Kecamatan Ungaran Timur, pemberian pupuk dilakukan 

pada pagi hari mulai pukul 8 hingga 10 atau pada sore hari pukul 16 hingga 17 sore. 

Pupuk yang diperlukan dalam budidaya tanaman padi meliputi pupuk urea dan 

pupuk NPK. Pemupukan dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu musim tanam. 

Pemupukan pertama dilakukan saat padi berumur 7 – 10 HST menggunakan pupuk 

urea sebesar 75% dan pupuk NPK sebesar 50%. Pemupukan kedua dilakukan saat 

padi telah berumur 21 HST menggunakan pupuk urea dan pemupukan terakhir 

dilakukan saat padi telah berumur 42 HST menggunakan pupuk urea sebesar 75% 

dan pupuk NPK sebesar 50%. Proses pemupukan sebanyak tiga kali ini sesuai 

dengan pernyataan Aliyah et al., (2022) bahwa pembagian waktu pemupukan 

bertujuan untuk meningkatkan keefektifan penyerapan unsur hara oleh tanaman 

padi. Pupuk yang diberikan langsung pada jumlah besar tidak dapat diserap secara 

optimal. Penggunaan pupuk urea dan pupuk NPK dapat meningkatkan 

pertumbuhan padi karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman.  
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4.3.5 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman pada budidaya padi di usahatani Kecamatan Ungaran 

Timur bertujuan untuk menjaga pertumbuhan tanaman agar tetap optimal dan 

menjaga tanaman dari gangguan. Kegiatan yang dapat dilakukan pada budidaya 

tanaman padi meliputi pengairan, penyiangan, serta pencegahan hama dan 

penyakit. Pengairan dilakukan sesuai kebutuhan sehingga tanaman tidak 

kekurangan maupun kelebihan air sehingga padi akan tumbuh secara optimal. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Gerungan dan Pandelaki (2020) bahwa pengairan 

membantu tanaman padi dalam pelarutan bahan organik dan mineral namun harus 

tetap pada dosis yang sesuai karena dapat menghambat penyerapan nutrisi.  

Penyiangan dilakukan guna membersihkan gulma dan mengurangi hambatan 

produksi. Penyiangan dapat dilakukan secara manual, menggunakan mesin, 

maupun secara kimiawi dengan herbisida. Selain itu, pemeliharaan juga berupa 

pengendalian hama dan penyakit yang dapat dilakukan sesuai dengan jumlah 

populasi. Apabila populasi OPT masih tergolong rendah maka dapat dikendalikan 

menggunakan pestisida nabati yang berasal dari bahan alami, sedangkan populasi 

OPT yang tinggi dapat menggunakan pestisida kimia dengan dosis yang 

disesuaikan. Hal ini didukung oleh pernyataan Pitriana et al., (2025) bahwa 

pengendalian hama dan penyakit yang berbasis Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

perlu mempertimbangkan ekologi yang bertujuan untuk mengelola agroekosistem 

sehingga sangat dianjurkan untuk menggunakan pestisida nabati apabila OPT masih 

dapat dikendalikan. 
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4.3.6 Panen 

Padi yang siap dipanen memiliki ciri-ciri 90 – 95% warna bulir padi telah 

menguning dan daun merunduk atau saat padi telah berumur 115 – 120 hari. Panen 

dilakukan secara manual menggunakan sabit dan ada beberapa yang menggunakan 

mesin. Berat gabah menjadi indikator dalam penilaian produktivitas padi karena 

hasil yang dipanen bervariasi tergantung pada varietas padi yang digunakan serta 

kondisi lingkungan. Hal ini didukung oleh pernyataan Saputro (2023) yang 

menyatakan bahwa jumlah bobot hasil panen padi dihitung dari beberapa faktor 

seperti pertumbuhan tanaman, kualitas tanah, pupuk, serta pengendalian OPT. 

 

4.4 Penggunaan Faktor – Faktor Produksi 

Produksi dan produktivitas usahatani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama yang disebut faktor produksi usahatani. Faktor-faktor produksi pada 

penelitian ini adalah luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, 

dan tenaga kerja. Rata-rata penggunaan faktor produksi usahatani padi di 

Kecamatan Ungaran Timur adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Padi Kecamatan 

            Ungaran Timur 

Faktor Produksi     Satuan Rata - Rata Standar Deviasi 

Luas Lahan m2 3973,20 2461,87 

Jumlah Benih kg 22,19 11,81 

Pupuk Urea kg 114,27 69,79 

Pupuk NPK kg 93,37 52,66 

Pestisida liter (l) 3,61 1,87 

Tenaga Kerja HOK 57,93 16,28 
Data Primer Penelitian (2025). 
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Berdasarkan Tabel 7 dan Lampiran 6, diketahui bahwa rata-rata penggunaan 

luas lahan petani padi di Kecamatan Ungaran Timur yaitu sebesar 0,39 ha. Jumlah 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari 150 responden 

petani padi di Kecamatan Ungaran Timur, sebanyak 113 jiwa atau 75,34% memiliki 

luas lahan garapan < 0,5 ha, 32 jiwa atau 21,34% memiliki luas lahan garapan antara 

0,51 – 0,9 ha dan 5 jiwa atau 3,32% memiliki luas lahan garapan > 0,91 ha. Menurut 

Sari dan Munajat (2019), rata-rata luas lahan yang digarap oleh petani agar dapat 

dikategorikan layak untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah 0,65 ha, sehingga 

rata-rata luas lahan garapan petani padi di Kecamatan Ungaran Timur dianggap 

belum memenuhi kebutuhan petani. Rata-rata jumlah benih yang digunakan petani 

di Kecamatan Ungaran Timur yaitu 22,19 kg/ha dan mendapatkan rata-rata 

produksi padi 56,8 kg/ha. Menurut Andrias et al., (2017) kebutuhan jumlah benih 

per hektar yang dianjurkan yaitu sebanyak 20-25 kg, sehingga jumlah benih yang 

digunakan petani di Kecamatan Ungaran Timur telah sesuai standar. Hasil dari 

produksi usahatani bergantung pada luas lahan yang digarap sehingga berpengaruh 

pada jumlah benih yang digunakan dan hasil yang didapatkan. Semakin besar lahan 

yang digarap, maka semakin tinggi jumlah produksi yang dihasilkan sehingga 

usahatani menjadi optimal.  

Rata-rata penggunaan faktor produksi pupuk urea dan pupuk NPK yang 

digunakan oleh petani padi di Kecamatan Ungaran Timur yaitu masing-masing 

sebesar 114,27 kg dan 93,37 kg untuk rata-rata luas lahan 0,39 ha. Jumlah 

penggunaan pupuk urea oleh petani padi di Kecamatan Ungaran Timur lebih 

banyak dibandingkan jumlah penggunaan pupuk NPK karena petani beranggapan 
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bahwa pupuk urea lebih memberikan hasil nyata pada pertumbuhan padi karena 

mengandung satu unsur hara utama yang dibutuhkan sehingga dapat menyesuaikan 

kebutuhan tanaman. Namun, penggunaan pupuk urea perlu sesuai aturan karena 

pemberian dengan jumlah berlebih dapat membuat tanaman layu dan mengubah pH 

tanah. Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/OT.140/4/2007 

kebutuhan pupuk urea pada lahan normal yaitu sebesar 200 - 300 kg/ha sehingga 

jumlah pupuk urea yang digunakan masih sesuai dosis. Penggunaan pupuk urea di 

lahan padi Kecamatan Ungaran Timur masih perlu diimbangi dengan pupuk NPK 

dengan anjuran 200 kg/ha. Pupuk NPK sebagai pupuk majemuk dapat membantu 

pupuk urea dalam pembentukan unsur protein, asam nukleat, dan membantu 

mengaktifkan enzim katalisator guna fotosintesis.  

Rata-rata penggunaan faktor produksi pestisida pada lahan padi di Kecamatan 

Ungaran Timur sebesar 3,61 liter dengan rata-rata luas lahan 0,39 ha. Dosis 

penggunaan pestisida yang digunakan setiap petani berkisar 0,5 – 1 liter. Pestisida 

yang banyak digunakan yaitu starban guna memberantas belalang dan ulat. 

Penggunaan pestisida yang bersifat sintetik lebih banyak dipilih oleh petani karena 

dianggap lebih cepat mengatasi gangguan OPT. Namun, pestisida sintetik perlu 

digunakan sesuai takaran agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Yulia et al., (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan 

pestisida sintetik yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi OPT dan 

mengganggu proses fisiologis tanaman. 

Rata-rata penggunaan faktor produksi tenaga kerja di Kecamatan Ungaran 

Timur adalah sebesar 57,9 HOK dengan rata-rata luas lahan 0,39 ha atau berkisar 
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135 HOK/ha. Perhitungan tenaga kerja diukur dalam satuan hari orang  

kerja (HOK). Tenaga kerja yang dipekerjakan secara optimal dari proses 

pengolahan lahan hingga panen dapat membantu meningkatkan produksi dan 

produktivitas usahatani padi. Hal ini didukung oleh pernyataan Mahmud et al., 

(2022) bahwa tenaga kerja menjadi salah satu unsur dalam meningkatkan produksi 

baik dalam segi ketersediaan maupun kualitas tenaga kerja. 

 

4.5 Analisis Pengaruh Penggunaan Faktor – Faktor Produksi Terhadap 

Produksi Padi 

4.5.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan pengujian data dari sampel yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menilai apakah suatu sebaran data mendekati distribusi 

normal. Metode dalam uji normalitas data menggunakan uji statistic non parametric 

Kolmogorov – Smirnov (K-S). 

 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas 

No. Variabel Asymp. Sig (2-tailed) 

1. Jumlah Produksi Padi 0,280 

2. Luas Lahan 0,081 

3. Jumlah Benih 0,105 

4. Pupuk Urea 0,200 

5. Pupuk NPK 0,200 

6. Pestisida 0,059 

7. Tenaga Kerja 0,060 

Data Primer Penelitian (2025). 
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Berdasarkan Tabel 8 dan Lampiran 7, diperoleh hasil dari uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov (K-S) bahwa variabel jumlah produksi 

padi, luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja 

menunjukkan nilai asymp. sig (2-tailed) masing-masing diatas 0,05 sehingga setiap 

variabel berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Simbolon et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

> 0,05 dan data berdistribusi tidak normal apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

4.5.2 Uji Asumsi Klasik 

4.5.2.1 Uji Normalitas Eror 

Uji normalitas eror bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

pengganggu, atau residual memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Hasil 

uji normalitas eror dapat dilihat melalui grafik normal probability plot (p-plot). 

Berdasarkan hasil uji normalitas eror (Lampiran 8) dapat diketahui bahwa titik-titik 

mengikuti garis diagonal sehingga data yang diuji berdistribusi normal. 

 

4.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antara variabel bebas (X) dalam model regresi linier berganda. Uji ini menggunakan 

besaran Variance Inflation Factor (VIF) sebagai kriteria untuk menentukan ada 

atau tidaknya multikolinearitas yang ditandai dengan VIF > 10. 
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Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

No. Variabel Tolerance VIF 

1. Luas Lahan 0,154 6,489 

2. Jumlah Benih 0,397 2,521 

3. Pupuk Urea 0,103 9,748 

4. Pupuk NPK 0,155 6,437 

5. Pestisida 0,860 1,163 

6. Tenaga Kerja 0,277 3,615 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasarkan Tabel 9 dan Lampiran 8, diperoleh hasil dari uji 

multikolinearitas pada variabel luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, 

pestisida, dan tenaga kerja masing-masing memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolerance lebih dari 0,10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel luas lahan, jumlah benih, 

pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Lailu et al., (2024) yang menyatakan bahwa analisis data pada uji 

multikolinearitas menggunakan nilai tolerance dan VIF untuk menunjukkan apakah 

setiap variabel bebas menjadi variabel terikat terhadap variabel bebas lainnya. 

 

4.5.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan variance residual antar pengamatan dalam model regresi linier. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dideteksi menggunakan scatter plot. 

Berdasarkan hasil dari grafik scatter plot (Lampiran 8) diketahui bahwa titik-titik 

hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan persebaran yang tidak merata di atas dan 
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di bawah nilai 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

4.5.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 10. Hasil Uji T 

Variabel Koefisien t. Hitung Sig. 

Konstanta 1,302 1,363 0,000 

Luas Lahan 0,419 2,456 0,015** 

Jumlah Benih 0,526 3,301 0,001** 

Pupuk Urea 0,536 2,421 0,017** 

Pupuk NPK -0,257 -1,298 0,196ns 

Pestisida 0,001 0,015 0,988ns 

Tenaga Kerja 0,013 0,036 0,972ns 

Fhitung 36,577  0,000 

R2 0,065   

Keterangan: 

ns     = non signifikan 

**     = signifikan 

 

Analisis regresi linier berganda merupakan uji yang digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent), dimana pada penelitian ini akan hasil dari 

analisis regresi linier berganda akan menentukan apakah jumlah produksi usahatani 

padi dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi luas lahan, jumlah benih, pupuk 

urea, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja. Analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini akan diuji menggunakan fungsi produksi model Cobb-Douglas 

dengan persamaan sebagai berikut (Supriyo dan Ria, 2022). 

 

 Y = a X1
b1 X2

b2 X3
b3 X4

b4 X5
b5 X6

b6e ............................. (13) 
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          Fungsi produksi Cobb-Douglas kemudian ditransformasikan ke dalam 

bentuk linier algoritma (Ln) sehingga menghasilkan persamaan sebagai beirkut. 

LnY = LnA + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + b5LnX5 + 

            b6LnX6 + e  ......................................................................................... (14) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier didapatkan model fungsi produksi 

dalam bentuk linier algoritma (Ln) yang ditulis dalam persamaan sebagai berikut. 

LnY  = 1,302 + 0,491LnX1 + 0,526LnX2 + 0,536LnX3 – 0,257LnX4 + 

               0,001LnX5 + 0,013LnX6 .................................................................. (15) 

Keterangan: 

Y : Produksi Usahatani Padi (kg/MT) 

a  : Konstanta 

b : Koefisien  

X1 : Luas Lahan (Ha) 

X2  : Jumlah Benih (kg) 

X3  : Pupuk Urea (kg) 

X4 : Pupuk NPK (kg) 

X5 : Pestisida (liter) 

X6 : Tenaga Kerja (dalam satu kali masa tanam) (HOK) 

e  : Error Disturbance (2,71828) 

b1-b6 : Koefisien regresi dari masing-masing input produksi 

 

Berdasarkan persamaan regresi, dijelaskan bahwa nilai konstanta yang 

dihasilkan sebesar 1,302. Hasil koefisien regresi pada variabel luas lahan (X1) 

sebesar 0,419, variabel jumlah benih (X2) sebesar 0,526, variabel pupuk urea (X3) 

sebesar 0,536, variabel pupuk NPK (X4) sebesar -0,257, variabel pestisida (X5) 

sebesar 0,001, dan variabel tenaga kerja (X6) sebesar 0,013. Nilai koefisien pada 

variabel pupuk NPK (X4) bernilai minus sehingga diartikan jika variabel pupuk 

NPK meningkat sebesar 1% maka dapat mempengaruhi jumlah produksi padi 

sebesar 0,257 kg.  
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4.5.4  Uji Hipotesis 

4.5.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur kemampuan dalam 

menjelaskan seberapa pengaruh variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat 

(Y) menggunakan nilai adjusted R2. Berdasarkan Tabel 10 dan Lampiran 9, dapat 

diketahui nilai R2 sebesar 0,605 atau 60,5% dan dapat diartikan bahwa 60,5% 

variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dan sisanya sebesar 39,5% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Penggunaan faktor produksi meliputi 

luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, dan tenaga kerja mempengaruhi 

jumlah produksi padi sebesar 60,5%.  

 

4.5.4.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F berguna untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) memiliki 

pengaruh simultan atau serempak terhadap variabel terikat (Y) dengan 

menggunakan tingkat signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan Tabel 10 dan Lampiran 

9, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dimana variabel 

independen meliputi luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, 

dan tenaga kerja berpengaruh signifikan secara simultan atau serempak terhadap 

variabel dependen yaitu jumlah produksi padi. Usahatani padi tidak dapat berjalan 

secara optimal apabila tidak ada faktor produksi yang mendukung usahatani 

tersebut. Proses produksi akan berjalan lancar setelah faktor produksi yang meliputi 
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luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja 

terpenuhi.  

 

4.5.4.2 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial atau individu. Masing-masing 

variabel bebas (X) pada penelitian ini diuji dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05.  

Berdasarkan Tabel 10 dan Lampiran 9, diperoleh hasil analisis uji t yaitu 

variabel luas lahan, jumlah benih, dan pupuk urea memiliki nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa variabel luas lahan, jumlah benih, 

dan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah produksi padi. Variabel 

pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 sehingga variabel pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah produksi padi. 

Penggunaan faktor produksi luas lahan (variabel X1) berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi padi (Y) dengan nilai sigifikansi lebih kecil dari nilai 

alpha 0,015 (p < 0,05). Variabel luas lahan memiliki nilai koefisien sebesar 0,419 

yang diartikan jika variabel luas lahan meningkat sebesar 1 m2 maka terdapat 

peningkatan jumlah produksi padi sebesar 0,419 kg. Luas lahan menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh pada usahatani padi. Semakin luas lahan yang ditanami, 

maka semakin besar jumlah produksi padi yang dihasilkan dari lahan tersebut. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan pernyataan Rahmawati et al., (2018) yang menyatakan 

bahwa luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi karena 
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memungkinkan penggunaan input produksi menjadi lebih efisien. Namun demkian, 

penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan Iskandar et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa peningkatan luas lahan tidak mempengaruhi produksi padi 

apabila tidak diimbangi pengelolaan input yang tepat. 

Penggunaan faktor produksi jumlah benih (variabel X2) berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi padi (Y) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

alpha 0,001 (p < 0,05). Variabel jumlah benih memiliki nilai koefisien sebesar 

0,526 yang dapat diartikan jika variabel jumlah benih meningkat sebesar 1 kg maka 

terdapat peningkatan jumlah produksi padi sebesar 0,526 kg. Petani padi di 

Kecamatan Ungaran Timur menggunakan benih padi yang berbeda-beda seperti 

inpari 42, bramo, ciherang, dan srinuk. Benih-benih ini banyak dipilih karena 

termasuk benih yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan produksi padi di 

Kecamatan Ungaran Timur serta dapat menghasilkan produk bermutu tinggi. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Marlina et al., (2017) yang menyatakan bahwa 

keunggulan varietas benih padi menjadi penentu produk dengan kualitas baik dan 

tahan terhadap penyakit sehingga semakin tinggi keunggulan benih padi maka 

produksi pertanian yang tercapai juga semakin meningkat. Namun, berbeda dengan 

pernyataan Badrudin et al., (2025) bahwa jumlah bibit tidak berpengeruh signifikan 

terhadap produksi padi karena ada perbedaan juga pada kondisi wilayah, teknik 

budaya, serta efisiensi input yang dilakukan oleh petani. 

Penggunaan faktor produksi pupuk urea (X3) berpengaruh nyata terhadap 

jumlah produksi padi (Y) dengan nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha  

0,017 (p < 0,05). Variabel pupuk urea memiliki nilai koefisien sebesar 0,536 yang 
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dapat diartikan jika variabel pupuk urea meningkat sebesar 1 kg maka terjadi 

peningkatan jumlah produksi padi sebesar 0,536 kg. Petani padi di Kecamatan 

Ungaran Timur menggunakan pupuk urea sesuai dengan kebutuhan sehingga padi 

dapat tumbuh secara maksimal. Pupuk urea digunakan pada budidaya padi karena 

mengandung nitrogen yang berperan penting untuk meningkatkan produksi protein 

pada tanaman padi. Hal ini didukung oleh pernyataan Hasmi et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa pemberian pupuk urea pada tanaman dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara sehingga produksi protein pada tanaman akan meningkat dan 

metabolism tanaman tidak akan terganggu. Namun demikian, hasil penelitian 

berbeda dengan pernyataan Nurwansyah et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

pemberian pupuk urea tidak berpengaruh terhadap produksi padi apabila kondisi 

lahan yang tidak optimal serta tidak diimbangi oleh penggunaan input yang efisien. 

 Penggunaan faktor produksi pupuk NPK (X4) tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi padi (Y). Beberapa petani di Kecamatan Ungaran Timur 

beranggapan bahwa penggunaan pupuk tunggal seperti pupuk urea lebih efektif 

dibandingkan pupuk majemuk seperti pupuk NPK. Kondisi ini dapat terjadi apabila 

ketersediaan unsur fosfor (P) dan kalium (K) yang sudah cukup dalam tanah 

sehingga penambahan pupuk NPK tidak memberikan respon nyata terhadap 

produksi padi. Namun, pernyataan ini berbanding terbalik dengan pernyataan  

Supandji et al., (2019) yang menyatakan bahwa unsur NPK sangat dibutuhkan oleh 

tanaman padi untuk memberikan hasil produksi yang tinggi, namun tetap harus 

dilakukan dengan dosis yang tepat agar menjaga ketersediaan hara dalam tanah. 
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Penggunaan faktor produksi pestisida (X5) tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah produksi padi (Y). Jenis pestisida yang banyak digunakan oleh petani padi 

di Kecamatan Ungaran Timur adalah starban dan diaplikasikan menggunakan 

sprayer. Penggunaan pestisida oleh petani dianggap berada pada tingkat cukup atau 

berlebih sehingga tidak memberikan peningkatan produksi padi. Pernyataan ini 

didukung oleh pernyataan Saputra dan Wenagama (2019) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pestisida berlebihan tidak berpengaruh pada produksi pertanian 

sehingga perlu adanya penyesuaian dengan tingkat serangan hama dan penyakit 

yang terjadi di lahan tersebut. 

Penggunaan faktor produksi tenaga kerja (X6) tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi padi (Y). Tenaga kerja pada pada produksi padi di 

Kecamatan Ungaran Timur dianggap tidak berpengaruh nyata karena sistem 

pertanian yang telah mengalami modernisasi, dimana para petani mulai 

menggunakan teknologi seperti traktor dan mesin panen. Dalam usahatani padi, 

lahan bersifat tetap sehingga apabila jumlah tenaga kerja sudah mencapai titik 

optimal, maka penambahan selanjutnya dapat menimbulkan inefisiensi. Selain itu, 

peningkatan jumlah tenaga kerja tanpa diimbangi peningkatan kualitas juga tidak 

akan memberikan hasih signifikan pada produksi. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Ismarani et al., (2026) bahwa keberhasilan produksi padi ditentukan oleh 

bagaimana faktor-faktor produksi tersebut dikelola secara efektif dan efisien. 
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4.6    Efisiensi Teknis 

Efisiensi teknis bertujuan untuk mengetahui besaran perbandingan maupun 

keseimbangan antara jumlah penggunaan faktor produksi dengan hasil produksi 

yang diperoleh. Efisiensi teknis dapat tercapai apabila petani mampu 

mengalokasikan faktor produksi secara maksimal sehingga mencapai hasil yang 

tinggi. Hasil analisis efisiensi teknis usahatani padi di Kecamatan Ungaran Timur 

diperoleh dari nilai elastisitas (b) yang berasal dari output fungsi produksi model 

Cobb-Douglas. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Efisiensi Teknis Faktor Produksi 

Variabel Efisiensi Teknis 

Luas Lahan 0,329 

Jumlah Benih 0,275 

Pupuk Urea 0,397 

Pupuk NPK -0,173 

Pestisida 0,001 

Tenaga Kerja 0,004 
Data Primer Penelitian (2025). 

 

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh hasil analisis efisiensi teknis faktor produksi 

luas lahan sebesar 0,329. Nilai elastisitas produksi luas lahan sebesar 0,329 

memiliki arti penambahan 1% luas lahan dari rata-rata 3973 m2 maka akan 

meningkatkan 0,329% produksi padi dari rata-rata produksi padi 2.849 kg. Nilai 

elastisias luas lahan berada pada daerah produksi II (daerah rasional) karena 

memiliki nilai 0 < Ep < 1. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi 

luas lahan telah berada pada daerah produksi yang rasional sehingga peningkatan 

luas lahan masih akan meningkatkan produksi, namun dengan tambahan output 
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yang semakin menurun. Semakin luas lahan yang diusahakan, maka semakin besar 

peluang peningkatan produksi yang dapat dicapai. Namun, peningkatan produksi 

yang diperoleh tidak sebanding dengan pesentase penambahan luas lahan karena 

nilai elastisitas yang kurang dari satu. Konsisi ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan 

tingkat kesuburan lahan, penggunaan faktor produksi lainnya, serta kemampuan 

manajaemen usahatani yang berbeda antar petani. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Mamondol dan Sabe (2016) bahwa peningkatan luas lahan tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan produksi secara proporsional karena dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kesuburan lahan yang berbeda serta adanya penerapan tekonologi budaya. 

Hasil analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi jumlah benih di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar 0,275. Nilai elastisitas produksi jumlah benih 

sebesar 0,275 memiliki arti penambahan 1% jumlah benih dari rata-rata 22,19 kg 

maka akan meningkatkan 0,275% produksi padi dari rata-rata produksi padi 2.849 

kg. Nilai elastisitas jumlah benih berada pada daerah II (daerah rasional) karena 

memiliki nilai 0 < Ep < 1 sehingga penggunaan benih masih memberikan tambahan 

produksi, namun tambahan produksi yang dihasilkan lebih kecil daripada 

persentase penambahan benih. Jumlah benih yang digunakan perlu disesuaikan 

dengan luas lahan serta jarak tanam pada lahan padi. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Sulistyorini dan Sunaryanto (2020) yang menyatakan bahwa 

penggunaan jumlah benih pada usahatani padi perlu disesuaikan dengan luas lahan 

yang akan ditanami serta perlu menggunakan benih yang berkualitas sehingga 

produksi padi dapat meningkat. 
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Hasil analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi pupuk urea di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar 0,397. Nilai elastisitas produksi pupuk urea 

sebesar 0,397 memiliki arti penambahan 1% dari pupuk urea dari rata-rata 114,27 

kg maka akan meningkatkan 0,397% produksi padi dari rata-rata produksi padi 

2.849 kg. Nilai elastisitas pupuk urea berada pada daerah II (daerah rasional) karena 

memiliki nilai 0 < Ep < 1 sehingga penggunaan pupuk urea masih memberikan 

tambahan produksi. Namun, tambahan produksi yang dihasilkan lebih kecil 

dibandingkan persentase penambahan pupuk urea yang digunakan. Dosis yang 

dianjurkan untuk penggunaan pupuk urea yaitu 200 – 300 kg/ha dimana dosis ini 

sudah sesuai dengan jumlah penggunaan pupuk urea di Kecamatan Ungaran Timur 

sehingga tidak mengganggu kandungan unsur hara tanah. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Simanjuntak dan Suriani (2026) bahwa penggunaan pupuk urea yang 

sesuai dosis dapat meningkatkan pertumbuhan padi, sedangkan penggunaan 

berlebihan dapat mengganggu keseimbangan unsur hara dalam tanah. 

Hasil analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi pupuk NPK di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar -0,173. Nilai elastisitas produksi pupuk NPK 

sebesar -0,173 memiliki arti penambahan 1% pupuk NPK dari rata-rata 22,19 kg 

maka akan mengurangi 0,173% produksi padi dari rata-rata produksi padi 2.894 kg. 

Nilai elastisitas pupuk NPK berada pada daerah III (daerah irrasional) karena 

memiliki nilai Ep < 0 sehingga penambahan jumlah pupuk NPK akan memberikan 

pengaruh negatif terhadap produksi padi sehingga penggunaannya belum efisien 

secara teknis. Penggunaan pupuk urea pada rata-rata luas lahan 0,39 ha perlu 

dikurangi agar produksi optimal dan efisien. Hal ini didukung oleh pernyataan 
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Sinabang et al., (2021) bahwa perlu adanya pengurangan input produksi agar 

usahatani padi dengan luas lahan tertentu dapat berjalan dengan efisien. 

Hasil analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi pestisida di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar 0,001. Nilai elastisitas produksi pestisida 

sebesar 0,001 memiliki arti penambahan 1% dari pestisida dari rata-rata 3,61 liter 

akan meningkatkan 0,001% produksi padi dari rata-rata produksi padi 2.849 kg. 

Nilai elastisitas pestisida berada pada daerah II (daerah rasional) karena memiliki 

nilai 0 < Ep < 1 sehingga penggunaan pestisida masih memberikan tambahan 

produksi, namun pengaruhnya terhadap peningkatan produksi relatif sangat kecil. 

Pestisida digunakan untuk mencegah dan mengendalikan OPT yang menyerang 

tanaman padi. Namun, penggunaan pestisida yang berlebihan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan produksi yang signifikan sehingga penggunaannya perlu 

disesuaikan dengan tingkat serangan OPT dan kebutuhan tanaman. 

Hasil analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi tenaga kerja di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar 0,004. Nilai elastisitas produksi tenaga kerja 

sebesar 0,004 memiliki arti penambahan 1% dari tenaga kerja dari rata-rata 57,93 

HOK akan meningkatkan 0,004% produksi padi dari rata-rata produksi padi 2.894 

kg. Nilai elastisitas tenaga kerja berada pada daerah II (daerah rasional) karena 

memiliki nilai 0 < Ep < 1 sehingga penggunaan tenaga kerja masih memberikan 

tambahan produksi, namun yang dihasilkan relatif sangat kecil dibandingkan 

dengan tambahan tenaga kerja yang digunakan. Tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor produksi yang berperan dalam kegiatan usahatan padi. Meskipun demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi tenaga kerja terhadap peningkatan 
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produksi relatif kecil, sehingga penggunaan tenaga kerja perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan usahatani padi. Hal ini didukung oleh pernyataan Salim et al., (2019) 

bahwa penyesuaian tenaga kerja dengan kebutuhan usahatani padi adalah kunci 

utama untuk mencapai efisiensi operasional dan menekan biaya produksi. 

 

4.7    Efisiensi Ekonomis 

Efisiensi ekonomis merupakan hubungan antara penggunaan biaya produksi 

dengan jumlah output yang dihasilkan. Efisiensi ekonomis dalam usahatani padi 

dapat tercapai apabila petani dapat memaksimalkan keuntungan dengan 

menyamakan nilai produk marjinal (NPM) setiap input atau faktor produksi dengan 

harga yang ditetapkan. Petani perlu memahami cara memaksimalkan penggunaan 

faktor produksi sehingga tidak ada faktor produksi yang digunakan secara berlebih 

dan menyebabkan kerugian. Nilai efisiensi ekonomis dapat dihitung melalui 

perbandingan nilai produk marjinal (NPM) dengan biaya korban marjinal (BKM). 

Hasil analisis efisiensi ekonomis faktor produksi di Kecamatan Ungaran Timur 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Efisiensi Ekonomis Faktor Produksi 

Variabel B NPM BKM EE 

Luas Lahan 0,329 1.627,867 450 3,617 

Benih 0,275 243.622,23 13.000 18,74 

Pupuk Urea 0,397 68.296,71 2.600 26,26 

Pupuk NPK -0,173 -36.423,38 2.600 -14,00 

Pestisida 0,001 5.445,45 157 34,68 

Tenaga Kerja 0,004 1.357,36 83.000 0,016 

Data Primer Penelitian (2025). 
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Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui bahwa nilai efisiensi ekonomis faktor 

produksi luas lahan di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 3,617. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa rasio NPM terhadap biaya korban marginal (BKM) lebih besar 

dari satu, sehingga penggunaan faktor produksi luas lahan belum efisien secara 

ekonomis. Kondisi ini menunjukkan bahwa alokasi penggunaan lahan masih berada 

di bawah tingkat optimal, sehingga secara ekonomi masih memungkinkan 

dilakukan penambahan luas lahan untuk mencapai kondisi efisien. Semakin luas 

lahan pertanian yang digarap dan ditanami, maka semakin tinggi tingkat produksi 

dan produktivitas usahatani. Rata-rata penggunaan faktor produksi luas lahan pada 

petani di Kecamatan Ungaran Timur adalah 3973,20 m2 atau 0,39 ha masih 

tergolong rendah sehingga produksi padi belum maksimal. Menurut Sari dan 

Munajat (2016), standar luas lahan yang harus dimiliki oleh petani agar dapat 

mencapai kesejahteraan hidup adalah seluas 0,65 ha. 

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi benih yang digunakan oleh petani 

padi di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 18,74. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa rasio NPM terhadap biaya korban marginal (BKM) lebih besar dari satu, 

sehingga penggunaan faktor produksi benih belum efisien secara ekonomis. 

Penggunaan benih masih berada di bawah tingkat optimal, sehingga secara ekonomi 

masih memungkinkan dilakukan peningkatan penggunaan benih hingga mencapai 

kondisi efisien. Rata-rata penggunaan faktor produksi benih di Kecamatan Ungaran 

Timur sebesar 22,19 kg dengan rata-rata luas lahan 0,39 ha masih tergolong rendah 

sehingga perlu adanya penambahan jumlah benih agar produksi padi optimal. 

Menurut Sayaka et al., (2020) penggunaan benih padi per hektar di Provinsi Jawa 
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Tengah sebanyak 54 kg/ha sudah termasuk standar. Benih yang banyak digunakan 

oleh petani di Kecamatan Ungaran Timur antara lain inpari 42, bramo, ciherang, 

dan srinuk. Benih-benih ini dipilih oleh petani karena memiliki kualitas unggul 

sehingga dapat meminimalisir adanya kerugian atas mutu padi yang kurang bagus. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Khusna dan Mariana (2021) bahwa kualitas benih 

padi berpengaruh pada produktivitas usahatani dan membantu meningkatkan 

kesejahteraan petani melalui kualitas produksi padi yang dihasilkan.  

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi pupuk urea yang digunakan oleh 

petani padi di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 26,26. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa rasio NPM terhada biaya korban marginal (BKM) lebih besar 

dari satu, sehingga penggunaan faktor produksi pupuk yrea belum efisien secara 

ekonomis. Penggunaan pupuk urea masih berada di bawah tingkat optimal, 

sehingga masih memungkinkan dilakukan penambahan penggunaan hingga 

mencapai kondisi efisien. Rata-rata penggunaan faktor produksi pupuk urea di 

Kecamatan Ungaran Timur sebesar 114,27 kg dengan rata-rata luas lahan 0,39 ha 

memerlukan sedikit penambahan penggunaan pupuk urea. Menurut Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/OT.140/4/2007 kebutuhan pupuk urea 

pada lahan normal yaitu sebesar 200 - 300 kg/ha sehingga perlu penambahan 

jumlah pupuk urea agar produksi padi lebih maksimal. Pupuk urea memegang peran 

penting dalam pertumbuhan tanaman padi karena mengandung nitrogen guna 

membantu dalam menyediakan nitrogen yang berfungsi untuk pertumbuhan 

tanaman padi seperti jumlah anakan, tinggi tanaman, dan berat kering tanaman padi.  
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Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi pupuk NPK yang digunakan oleh 

petani padi di Kecamatan Ungaran Timur sebesar -14,00. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa rasio NPM terhadap biaya korban marginal (BKM) lebih kecil 

dari satu (<1), sehingga penggunaan faktor produksi pupuk NPK tidak efisien 

secara ekonomis karena digunakan secara berlebihan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan pupuk NPK telah melebihi tingkat optimal, sehingga perlu 

dilakukan pengurangan agar mencapai kondisi efisien. Menurut Padjung et al., 

(2015) standar penggunaan pupuk NPK pada pertanian yaitu maksimal 200 kg/ha. 

Rata-rata penggunaan faktor produksi pupuk NPK di Kecamatan Ungaran Timur 

sebesar 93,37 kg dengan rata-rata luas lahan 0,39 ha tergolong sedikit berlebihan 

sehingga perlu adanya pengurangan jumlah pupuk NPK. Penggunaan pupuk NPK 

yang berlebih dapat memberikan dampak negatif bagi tanaman padi seperti 

pertumbuhan yang tidak seimbang, keracunan tanaman akibat kelebihan kalium 

serta adanya penumpukan fosfor sehingga mengurangi intensitas penyerapan hara 

serta dapat mengalami penumpukan ammonia yang menyebabkan tanaman sulit 

untuk berfotosintesis. 

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi pestisida yang digunakan oleh petani 

padi di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 34,68. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa rasio NPM terhadap biaya korban marginal (BKM) lebih besar dari satu, 

sehingga penggunaan faktor produksi pestisida belum efisien secara ekonomis. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan pestisida masih berada di bawah 

tingkat optimal, sehingga secara ekonomi masih memungkinkan dilakukan 

peningkatan penggunaan hingga mencapai kondisi efisien. Rata-rata penggunaan 
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faktor produksi pestisida di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 3,61 liter dengan 

rata-rata luas lahan 0,39 ha. Jenis pestisida yang digunakan oleh petani di 

Kecamatan Ungaran Timur adalah starban guna mencegah belalang. Pestisida 

digunakan untuk mengurangi hama dan serangga yang mengganggu produksi serta 

produktivitas usahatani. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mardani et al., (2017) 

bahwa hama dan serangga dapat menurunkan kualitas hasil panen serta 

menyebabkan penyakit pada tanaman sehingga mengurangi produktivitas. 

Nilai efisiensi ekonomis faktor produksi tenaga kerja yang digunakan oleh 

petani padi di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 0,016. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa rasio NPM terhadap biaya korban marginal (BKM) lebih kecil 

dari satu, sehingga penggunaan faktor produksi tenaga kerja tidak efisien secara 

ekonomis karena telah digunakan secara berlebihan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan tenaga kerja telah melebihi tingkat optimal, sehingga perlu 

dilakukan pengurangan agar mencapai kondisi efisien. Rata-rata penggunaan faktor 

produksi tenaga kerja di Kecamatan Ungaran Timur sebesar 57,93 HOK dengan 

rata-rata luas lahan 0,39 ha tergolong berlebihan sehingga perlu adanya 

pengurangan jumlah tenaga kerja. Penggunaan faktor produksi tenaga kerja yang 

berlebihan menyebabkan input tidak sebanding dengan output yang dihasilkan. 

Usahatani memerlukan tenaga kerja yang berkualitas dan berjumlah sesuai dengan 

kebutuhan sehingga usahatani berjalan dengan efisien. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Nurhayati dan Sari (2020) bahwa jumlah tenaga kerja yang berlebih 

akan menurunkan produktivitas dan membuat biaya yang dikeluarkan semakin 

tinggi sehingga usahatani tidak efisien. 
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Tingkat efisiensi ekonomis pada penggunaan faktor produksi padi di 

Kecamatan Ungaran Timur diketahui melalui uji one sample T test dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil uji one sample T test dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 13. Hasil Uji one sample T test 

Variabel Mean Standard Deviation Sig. (2-tailed) 

Luas Lahan (X1) 3,617 0,7370 0.000** 

Jumlah Benih (X2) 18,27 0,4923 0.000** 

Pupuk Urea (X3) 26,26 0,6961 0.000** 

Pupuk NPK (X4) -14,00 0,6325 0.000** 

Pestisida (X5) 34,68 0,7494 0.000** 

Tenaga Kerja (X6) 0,016 0,2571 0.000** 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh hasil sig. (2-tailed) dari uji one sample T 

test masing-masing faktor produksi luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk 

NPK, pestisida, dan tenaga kerja yaitu kurang dari 0,05 (alpha: 5%) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 terima. Hasil ini memiliki arti terdapat 

perbedaan antara nilai efisiensi ekonomis dengan nilai kriteria efisiensi ekonomis 

sebesar 1, sehingga efisiensi ekonomis masing-masing faktor produksi belum atau 

tidak efisien.  

 

4.8 Analisis Efisiensi Teknis dan Efisiensi Ekonomis 

Hasil analisis efisiensi teknis dan efisiensi ekonomis pada faktor-faktor 

produksi yang digunakan oleh petani di Kecamatan Ungaran Timur dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 14. Hasil Analisis Efisiensi Teknis dan Efisiensi Ekonomis 

Variabel Efisiensi Teknis Efisiensi Ekonomis 

Luas Lahan (X1) 0,329 3,617 

Jumlah Benih (X2) 0,275 18,74 

Pupuk Urea (X3) 0,397 26,26 

Pupuk NPK (X4) -0,173 -14,00 

Pestisida (X5) 0,001 34,68 

Tenaga Kerja (X6) 0,004 0,016 

Data Primer Penelitian (2025). 

Berdasarkan Tabel 14, analisis efisiensi teknis penggunaan faktor produksi 

luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida, dan tenaga kerja 

menunjukkan bahwa sebagian besar input belum efisien secara teknis. Kondisi ini 

ditunjukkan oleh nilai elastisitas yang masih rendah, sehingga penambahan input 

belum memberikan tambahan output yang optimal. Pernyataan didukung oleh 

Mustari et al., (2020) bahwa penggunaan faktor produksi yang berada titik 

maksimum dapat mempengaruhi keoptimalan produksi usahatani padi sehingga 

faktor produksi perlu dikurangi atau dialokasikan agar tercapai efisiensi teknis. 

Nilai efisiensi teknis faktor produksi pupuk NPK menunjukkan nilai 

elastisitas negatif yang mengindikasikan bahwa penambahan input justru 

menyebabkan penurunan produksi padi. Penggunaan pupuk NPK telah melewati 

titik optimal sehingga bersifat tidak efisien secara teknis. Hasil penelitian ini 

didukung oleh pernyataan Hasugian et al., (2025) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik yang melebihi dosis dapat menurunkan efisiensi 

teknis karena penambahan input tidak lagi memberikan output signifikan. Namun, 

pernyataan ini tidak sejalan dengan penelitian Zulkarnain et al., (2022) bahwa 
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penggunaan pupuk NPK pada usahatani padi masih berada pada kondisi efisien 

karena dosis yang diberikan oleh petani relatif sesuai dengan rekomendasi. 

Hasil analisis efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi luas lahan, 

jumlah benih, pupuk urea, dan pestisida memiliki nilai efisiensi ekonomis lebih 

besar dari satu, sehingga belum efisien secara ekonomis. Penggunaan input-input 

tersebut masih berada di bawah tingkat optimal, sehingga secara ekonomi masih 

memungkinkan dilakukan peningkatan penggunaan input untuk meningkatkan 

keuntungan usahatani padi.  

Sebaliknya, faktor produksi pupuk NPK dan tenaga kerja memiliki nilai 

efisiensi ekonomis kurang dari satu, sehingga tidak efisien secara ekonomis karena 

telah digunakan secara berlebihan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan 

kedua input tersebut telah melebihi tingkat optimal, sehingga perlu dilakukan 

penyesuaian atau pengurangan agar biaya produksi dapat lebih efisien dan 

keuntungan usahatani dapat dimaksimalkan. Secara keseluruhan, alokasi 

penggunaan input produksi pada usahatani padi di Kecamatan Ungaran Timur 

masih belum optimal, sehingga diperlukan penyesuaian dalam penggunaan faktor 

produksi agar tercapai efisiensi ekonomi. Hal ini didukung oleh penelitian Suciaty 

dan Hidayat (2019) bahwa perlu adanya penambahan pada faktor produksi yang 

belum efisien secara ekonomis sehingga keuntungan yang dihasilkan oleh usahatani 

tersebut dapat meningkat. 

Faktor produksi NPK dan tenaga kerja menunjukkan nilai efisiensi ekonomis 

kurang dari satu sehingga penggunaan faktor produksi tersebut telah melebihi 

tingkat optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa input yang digunakan sudah 
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berlebihan sehingga perlu dilakukan penyesuaian atau pengurangan agar mencapai 

kondisi efisien secara ekonomis. Penggunaan pupuk NPK berlebih dapat 

meningkatkan biaya produksi, sedangkan penggunaan tenaga kerja yang melebihi 

kebutuhan dapat menyebabkan biaya operasional berlebih. Hal ini didukung oleh 

penelitian Ayu (2019) bahwa penggunaan pupuk dan tenaga kerja yang melebihi 

kebutuhan optimal menyebabkan nilai efisiensi ekonomis yang tidak efisien 

sehingga perlu adanya penyesuaian jumlah input untuk mencapai keuntungan 

maksimum.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

   Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai efisiensi faktor produksi 

usahatani di Kecamatan Ungaran Timur, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Faktor produksi luas lahan, jumlah benih, dan pupuk urea berpengaruh nyata 

terhadap jumlah produksi usahatani padi, sedangkan faktor produksi pupuk 

NPK, pestisida, dan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap jumlah 

produksi usahatani padi. 

2. Hasil analisis efisiensi teknis menghasilkan nilai faktor produksi variabel luas 

lahan sebesar 0.329, variabel jumlah benih sebesar 0.275, variable pupuk urea 

sebesar 0.397, variable pupuk NPK sebesar -0.173, variable pestisida sebesar 

0.001, dan variable tenaga kerja sebesaar 0.004. Faktor produksi usahatani di 

Kecamatan Ungaran Timur tidak efisien secara teknis karena nilai elastisitas 

dibawah satu. Hasil analisis efisiensi ekonomis menghasilkan nilai faktor 

produksi variabel luas lahan sebesar 3,671, variable jumlah benih sebesar 

18,74, variable pupuk urea sebesar 26,26, variable pupuk NPK sebesar -14,00, 

variable pestisida sebesar 34,68, dan variable tenaga kerja sebesar 0,016. 

Faktor produksi luas lahan, jumlah benih, pupuk urea, dan pestisida belum 

efisien secara ekonomis karena memiliki nilai efisiensi ekonomis lebih dari 
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satu sedangkan faktor produksi pupuk NPK dan tenaga kerja tidak efisien 

secara ekonomis karena memiliki nilai efisiensi ekonomis kurang dari satu. 

 

5.2   Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 

berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Petani padi diharapkan lebih mampu untuk memanfaatkan penggunaan faktor-

faktor produksi secara proporsional sehingga dapat menghasilkan produksi 

yang lebih optimal. 

2. Petani pada usahatani padi di Kecamatan Ungaran Timur disarankan untuk 

meningkatkan jumlah benih dan pupuk urea agar sesuai dengan luas lahan yang 

ditanami serta menyesuaikan teknik penanaman agar mampu menghasilkan 

output yang maksimal. 

3. Petani pada usahatani padi di Kecamatan Ungaran Timur disarankan untuk 

mengurangi penggunaan pupuk NPK dan mengoptimalkan penggunaan tenaga 

kerja yang produktif dan berkualitas agar produksi dapat meningkat.  
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